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Indonesia is a country with a high level of disaster risk; therefore, educational
institutions are required to have adequate preparedness. The Disaster Safe Education
Unit (SPAB) Program serves as a policy instrument to integrate disaster risk reduction
efforts within schools. This study aims to analyze the level of implementation of the
SPAB Program at SMK Swadaya Temanggung. This research employs a quantitative
approach with a descriptive design. The study population consists of all students of
SMK Swadaya Temanggung, with a sample of 327 students determined using the Slovin
formula at a 5% margin of error. Data were collected through a four-point Likert scale
questionnaire that had been tested for validity and reliability using SPSS 27. Data
analysis was conducted using descriptive statistics with the median as the measure of
central tendency. The findings show that the level of SPAB implementation at SMK
Swadaya Temanggung falls into the “good” category across all indicators, namely
school disaster management, disaster risk prevention and reduction education, and
disaster-safe school facilities. However, several aspects still require strengthening,
particularly the consistency of disaster simulation drills and the integration of disaster
education into learning activities.
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Indonesia merupakan negara dengan tingkat kerawanan bencana yang tinggi, sehingga
satuan pendidikan dituntut memiliki kesiapsiagaan yang memadai. Program Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) hadir sebagai instrumen kebijakan untuk
mengintegrasikan upaya pengurangan risiko bencana di lingkungan sekolah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat implementasi Program SPAB di SMK Swadaya
Temanggung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMK Swadaya Temanggung,
dengan jumlah sampel sebanyak 327 siswa yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert
empat poin yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan SPSS 27.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan ukuran pemusatan
median. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat implementasi SPAB di SMK
Swadaya Temanggung berada pada kategori baik pada seluruh indikator, yaitu
manajemen bencana di sekolah, pendidikan pencegahan dan pengurangan risiko
bencana, serta fasilitas sekolah aman bencana. Meskipun demikian, beberapa aspek
masih memerlukan penguatan, terutama pada konsistensi pelaksanaan simulasi
kebencanaan dan integrasi pendidikan kebencanaan dalam pembelajaran.

I. PENDAHULUAN

dirangkum oleh (Partini & Hidayaht, 2024)

Indonesia termasuk negara dengan tingkat
kerawanan bencana alam yang relatif tinggi di
dunia akibat kondisi geologis dan
klimatologisnya. Letak geografis Indonesia yang
berada di Cincin Api Pasifik (Ring of Fire), serta
karakteristik cuaca tropis dengan intensitas hujan
ekstrem dan topografi yang bervariasi, membuat
wilayah- wilayah di nusantara rentan terhadap
gempa, tsunami, letusan gunung api, tanah
longsor, banjir, dan angin puting beliung. Kajian
mutakhir menunjukkan bahwa dalam kurun
2018-2023 terjadi ribuan peristiwa bencana
setiap tahun; data kompilasi BNPB yang

mencatat 3.397 kejadian bencana pada 2018,
meningkat menjadi 4.650 kejadian pada 2020 dan
masih berada di atas 3.500 kejadian per tahun
pada 2022. Kondisi ini menegaskan bahwa
sekolah-sekolah sebagai institusi pendidikan
yang menjadi tempat berkumpul jutaan peserta
didik setiap hari juga berada dalam risiko yang
tidak dapat diabaikan.

Dalam konteks tersebut, keberadaan program
yang secara Kkhusus mengarahkan satuan
pendidikan untuk menjadi “aman bencana”
sangatlah penting. Pemerintah melalui Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33
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Tahun 2019 menetapkan penyelenggaraan
Program Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) sebagai instrumen kebijakan resmi.
Regulasi ini menegaskan bahwa SPAB
merupakan upaya sistematis pencegahan dan
penanggulangan dampak bencana di satuan
pendidikan yang meliputi fase prabencana, saat
bencana, dan pascabencana, dengan tujuan
melindungi peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, serta menjamin keberlangsungan
layanan pendidikan. Adanya Petunjuk Teknis
SPAB yang disusun Kemendikbudristek semakin
menegaskan bahwa sekolah wajib menginteg-
rasikan manajemen risiko bencana ke dalam
kebijakan, manajemen, kurikulum, serta sarana
prasarana.

Implementasi SPAB di sekolah menengah,
termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
menjadi sangat relevan dan strategis. SMK
memiliki karakteristik tersendiri: jumlah peserta
didik yang relatif besar, kegiatan praktikum di
bengkel atau laboratorium, penggunaan
peralatan listrik dan mesin, serta bahan-bahan
yang berpotensi menimbulkan bahaya tambahan
bila terjadi bencana. Oleh karena itu, keselamatan
dan kesiapsiagaan di SMK memiliki dimensi yang
berbeda dibanding sekolah umum. Penyiapan
satuan pendidikan yang aman bencana tidak
hanya menyangkut struktur bangunan dan
prosedur evakuasi, tetapi juga mencakup
kesiapan manajemen sekolah, pelibatan warga
sekolah, integrasi materi kebencanaan dalam
kurikulum, dan penyediaan fasilitas pendukung.
Sejumlah studi menunjukkan bahwa kendala
utama implementasi SPAB di sekolah antara lain
keterbatasan integrasi materi kebencanaan
dalam pembelajaran, minimnya simulasi rutin,
serta sarana prasarana yang belum sepenuhnya
memenuhi standar aman bencana.

Jika ditarik ke konteks lokal, Kabupaten
Temanggung di Provinsi Jawa Tengah termasuk
wilayah yang memiliki multi-ancaman bencana
(multi-hazard). Dokumen kajian risiko bencana
Provinsi Jawa Tengah serta data Badan Pusat
Statistik (BPS) (B. P. S. K. Temanggung, 2025)
mencatat bahwa sejumlah desa/kelurahan di
Kabupaten Temanggung mengalami bencana
banjir, tanah longsor, dan cuaca ekstrem pada
periode 2023-2024. Selain itu, dokumen peren-
canaan jangka panjang daerah menunjukkan
bahwa indeks risiko bencana Kabupaten
Temanggung berada pada Kkategori sedang,
dengan Kkerawanan khusus untuk bencana
longsor dan banjir akibat kondisi kontur dan
curah hujan yang relatif tinggi. Kondisi geografis
dan iklim ini menuntut kesiapsiagaan yang lebih

tinggi dari satuan pendidikan yang berada di
wilayah tersebut, termasuk SMK Swadaya
Temanggung.

SMK Swadaya Temanggung sebagai salah satu
SMK di Kabupaten Temanggung berada dalam
lingkungan yang tidak terlepas dari ancaman
bencana hidrometeorologis dan geologis, seperti
banjir, tanah longsor, angin kencang, hingga
gempa bumi. Berbagai pemberitaan dan laporan
BPBD Temanggung (B. K. Temanggung, 2025)
menunjukkan adanya upaya penerapan SPAB
melalui kegiatan sosialisasi dan simulasi bencana
di sejumlah sekolah dasar dan menengah di
wilayah Temanggung, misalnya simulasi gempa
bumi dan kegiatan SPAB di beberapa sekolah
lain. Namun, hingga saat ini belum banyak
publikasi ilmiah yang secara kuantitatif
menggambarkan tingkat implementasi SPAB di
sekolah menengah kejuruan di Temanggung, baik
dari sisi kebijakan, kurikulum, sarana prasarana,
maupun partisipasi warga sekolah. Hal ini
menimbulkan pertanyaan sejauh mana SMK
Swadaya Temanggung telah menginternalisasi
prinsip-prinsip SPAB dalam penyelenggaraan
pendidikannya.

Fenomena yang menarik untuk diteliti adalah
adanya kesenjangan antara kebijakan formal
SPAB dengan realitas di lapangan. Regulasi
menegaskan tiga pilar utama SPAB, yaitu: (1)
fasilitas sekolah aman bencana, (2) manajemen
bencana di sekolah, dan (3) pendidikan
pencegahan dan pengurangan risiko bencana.
Namun, berbagai temuan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang
menghadapi keterbatasan sarana prasarana
tahan bencana, pelatihan dan simulasi yang
belum rutin, keterbatasan integrasi materi
kebencanaan dalam kurikulum, serta partisipasi
warga sekolah yang belum merata. Studi-studi
sebelumnya yang membahas SPAB di berbagai
daerah umumnya menyoroti keberhasilan
sosialisasi dan pembentukan tim siaga bencana,
tetapi belum banyak yang menggunakan
instrumen kuantitatif untuk menilai tingkat
implementasi setiap pilar SPAB secara sistematis
di satuan pendidikan tertentu, terutama SMK di
daerah rawan bencana.

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan kebencanaan
dan program sekolah aman bencana telah banyak
dikaji, namun dominan dalam konteks sekolah
dasar-menengah umum dan melalui pendekatan
intervensi pelatihan. Penelitian pertama oleh
(Noviani, 2023) fokus pada peningkatan
pemahaman guru MGMP Geografi tentang SPAB
melalui model pre-post test. Hasilnya menunjuk-
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kan peningkatan signifikan literasi guru dan
karya mitigasi visual seperti poster dan jalur
evakuasi. Meskipun penelitian ini relevan karena
menguatkan pentingnya kapasitas guru dalam
SPAB, penelitian ini belum memberikan
gambaran implementasi SPAB pada satu sekolah
secara komprehensif. Penelitian ini juga tidak
menilai dimensi kebijakan, sarana prasarana, atau
partisipasi warga sekolah yang merupakan bagian

dari tiga pilar SPAB.
Berdasarkan wuraian tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah; 1)

bagaimana tingkat implementasi Program Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Swadaya Temanggung: dan 2) bagaimana tingkat
implementasi (SPAB) ditinjau dari aspek
manajemen bencana, Pendidikan pencegahan dan
pengurangan resiko bencana, serta fasilitas
sekolah aman bencana Tujuan penelitian ini
untuk  menganalisis tingkat implementasi
Program Satuan Pendidikan Aman Bencana
(SPAB) di SMK Swadaya Temanggung berdasar-
kan indikator manajemen bencana di sekolah,
Pendidikan pencegahan dan pengurangan risiko
bencana, serta fasilitas sekolah aman bencana.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pengukuran tingkat implementasi Program
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Swadaya Temanggung secara objektif melalui
data numerik yang diperoleh dari kuesioner.
Dalam penelitian kuantitatif,- fenomena sosial
dinyatakan dalam bentuk angka dan dianalisis
menggunakan teknik statistik. Desain deskriptif
kuantitatif diterapkan ketika peneliti ingin
menggambarkan, menjelaskan, serta memetakan
suatu kondisi secara faktual tanpa melakukan
manipulasi variabel maupun pemberian per-
lakuan khusus kepada responden. Pendekatan ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
mengetahui tingkat pelaksanaan SPAB pada
berbagai aspek di satuan pendidikan, bukan
untuk menguji efektivitas intervensi atau
hubungan sebab-akibat antar variabel. Model
penelitian seperti ini umum digunakan dalam
studi bidang pendidikan yang menitikberatkan
pada pemetaan dan evaluasi pelaksanaan
program di sekolah.
1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini mencakup seluruh

siswa SMK Swadaya Temanggung yang

terlibat dalam pelaksanaan Program Satuan

Pendidikan Aman Bencana (SPAB). Seluruh

siswa tersebut dijadikan populasi karena
mereka berpartisipasi langsung dalam aktivi-
tas SPAB serta memiliki pengalaman yang
beragam terkait kebijakan, pembelajaran, dan
kegiatan kesiapsiagaan bencana di sekolah.
Jumlah populasi terdiri atas 1.770 siswa
(disesuaikan dengan data sekolah). Menurut
Creswell & Creswell (2023), populasi merupa-
kan sekelompok individu yang menjadi
sasaran generalisasi penelitian, sehingga
seluruh siswa SMK Swadaya Temanggung
yang berkaitan dengan SPAB layak dijadikan
sebagai populasi penelitian.

2. Sampel Penelitian

Penentuan sampel dilakukan dengan
teknik karena populasi penelitian terdiri dari
1.770 siswa. Jumlah sampel dihitung meng-
gunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, sehingga sampel yang
diperoleh dianggap representatif dan layak
digunakan dalam penelitian. Teknik ini dipilih
karena populasi bersifat relatif homogen serta
penelitian bertujuan menggambarkan tingkat
implementasi SPAB tanpa membedakan
karakteristik responden, sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama
untuk terpilih sebagai sampel. Dengan
demikian, dari total 1.770 siswa, jumlah
sampel ditentukan melalui perhitungan
menggunakan rumus Slovin pada tingkat
kesalahan 5%, dengan bentuk rumus sebagai
berikut:

N

"Z 14 N(e)

Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan (error) sebesar 5%. Rumus Slovin
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan:

(n) =jumlah sampel
(N) =jumlah populasi
( e ) = tingkat kesalahan (error tolerance)

Dengan memasukkan jumlah populasi
sebesar 1.770 siswa dan tingkat kesalahan 5%
((e = 0{}05)), maka jumlah sampel yang
diperoleh dinilai cukup mewakili populasi dan
layak digunakan dalam penelitian ini. Teknik
simple random sampling memastikan setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama
untuk terpilih sebagai responden, sehingga
hasil penelitian lebih objektif dan tidak bias
terhadap kelompok tertentu.
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PETA ADMINISTRASI
LOKASI PENELITIAN

/| |SMK SWADAYA TEMANGGUNG

¢ Sala 146604
1 i — —

Legenda

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Swadaya Temanggung yang terletak di
Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, secara
geografis wilayah Temanggung memiliki
potensi risiko bencana seperti gempa bumi,
tanah longsor, banjir, serta dampak tidak
langsung aktivitas vulkanik dari gunung di
sekitarnya, sehingga pelaksanaan Program
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB)
menjadi sangat relevan. Kedua, sebagai
sekolah menengah kejuruan, SMK Swadaya
Temanggung memiliki karakteristik pembela-
jaran yang melibatkan kegiatan praktikum di
bengkel dan laboratorium, penggunaan mesin
dan peralatan kerja, serta aktivitas siswa yang
tinggi, sehingga aspek keselamatan dan
kesiapsiagaan bencana perlu dikelola secara
terencana. Ketiga, hasil koordinasi awal
dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa
SMK  Swadaya Temanggung bersikap
kooperatif dan bersedia bekerja sama sebagai
mitra penelitian, sehingga diharapkan proses
pengumpulan data dapat berlangsung
optimal.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode utama yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah angket tertutup
berbasis skala Likert. Angket diberikan
kepada siswa untuk mengukur persepsi
mereka mengenai tingkat implementasi
Program SPAB di SMK Swadaya Temanggung.
Penggunaan angket dipilih karena mampu
mengumpulkan data dalam jumlah besar
secara efektif, menghasilkan informasi yang
terukur, serta sesuai dengan karakter pene-
litian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2021), angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien untuk

memperoleh informasi faktual mengenai
persepsi, pengalaman, dan kondisi responden
melalui  pilihan jawaban  terstruktur.
Sementara itu, Widoyoko (2020) menjelaskan
bahwa skala Likert sangat tepat digunakan
dalam penelitian evaluatif karena dapat
mengukur tingkat pelaksanaan program
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Instrumen penelitian berupa angket tertutup
yang disusun berdasarkan tiga pilar SPAB dan
kerangka Comprehensive School Safety
Framework (CSSF), yaitu:
a) Manajemen bencana di sekolah
b) Pendidikan pencegahan dan pengurangan

risiko bencana
c) Fasilitas sekolah aman bencana
d) Setiap butir pernyataan menggunakan

skala Likert empat tingkat:

1=Tidak Pernah / Tidak Setuju

2=Jarang / Kurang Setuju

3=Sering / Setuju

4 = Selalu / Sangat Setuju

Instrumen disusun secara sistematis dan
disebarkan melalui Google Form. Seluruh
respons terekam secara digital dan selanjut-
nya diuji validitas serta reliabilitasnya.
Pengumpulan data juga dilakukan melalui
observasi langsung di lingkungan sekolah
untuk menilai kondisi sarana prasarana
pendukung SPAB, seperti jalur evakuasi,
kelayakan bangunan, tanda keselamatan, serta
kesiapsiagaan warga sekolah. Observasi
dilakukan secara non-partisipatif, yaitu
peneliti hanya mengamati tanpa terlibat
dalam aktivitas sekolah. Teknik ini digunakan
sebagai triangulasi terhadap data angket dan
dokumentasi agar hasil penelitian lebih andal.
Menurut Haryono (2020), observasi memung-
kinkan peneliti memperoleh data nyata
mengenai perilaku, kondisi fisik, dan situasi
lingkungan yang tidak selalu dapat tergambar
melalui angket.

. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari angket dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dengan
ukuran pemusatan median. Median dipilih
karena data skala Likert bersifat ordinal
sehingga lebih tepat untuk menggambarkan
kecenderungan jawaban responden dan me-
minimalkan pengaruh nilai ekstrem. Menurut
Sugiyono (2021), statistik deskriptif bertujuan
menggambarkan fenomena apa adanya tanpa
melakukan penarikan kesimpulan inferensial,
sehingga metode ini sesuai digunakan dalam
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penelitian evaluatif seperti implementasi
SPAB.

Tahapan analisis data meliputi:

a) Mengelompokkan data berdasarkan
indikator SPAB

b) Menghitung nilai median pada setiap
indikator
Mengklasifikasikan  hasil  berdasarkan

interval skala Likert

Tabel 1. Kategori Indikator Tingkat
Implementasi SPAB

Median Kategori
3,26 -4,00 Sangat Baik
2,51-3,25 Baik
1,76 - 2,50 Cukup
1,00-1,75 Kurang

. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dilakukan dengan mengguna-
kan korelasi Pearson Product Moment melalui
bantuan aplikasi SPSS. Adapun Kriteria
penentuannya adalah: (1) suatu butir
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-
hitung lebih besar dibandingkan r-tabel pada
tingkat signifikansi 0,05, dan (2) dengan
jumlah responden yang ada, nilai r-tabel
ditetapkan sebesar *0,19. Apabila hasil
analisis menunjukkan  seluruh  butir
pernyataan memiliki r-hitung yang melebihi r-
tabel, maka semua item angket dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen

Penelitian
No Indikator r-hitung r-tabel Keterangan
Manajemen
1 Bencana Di 0,577 0,19 Valid
Sekolah
Pendidikan
2 Pencegahan & 0,559 0,19 Valid
PRB
Fasilitas Sekolah 0,533 0,19 Valid

Aman Bencana

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator
dalam penelitian menunjukkan nilai r-hitung
yang lebih besar dibandingkan r-tabel pada
tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
semua butir instrumen dinyatakan valid dan
mampu merepresentasikan konstruk
implementasi SPAB secara akurat. Sementara
itu, uji reliabilitas dilakukan untuk menilai
sejauh mana instrumen penelitian memiliki
konsistensi. Pengujian reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan koefisien Cronbach’s
Alpha melalui SPSS. Jika nilai Cronbach’s

IIL.

Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,70,
maka instrumen dinyatakan = memiliki
reliabilitas yang tinggi dan konsisten. Oleh
karena itu, angket yang digunakan dalam
penelitian ini dinilai reliabel dan dapat diper-
caya untuk mengukur tingkat implementasi
SPAB.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Penelitian
. Cronbach’s .
Variabel Alpha Kriteria Keterangan
Implementasi 5,1 070  Reliabel

SPAB

Sumber: SPSS 27 (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
Tabel 3, variabel Implementasi SPAB memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,941. Nilai ini
berada di atas kriteria minimum 0,70, se-
hingga instrumen yang digunakan dinyatakan
reliabel. Dengan demikian, butir-butir
pernyataan pada instrumen tersebut memiliki
tingkat konsistensi internal yang sangat baik
dalam mengukur variabel Implementasi SPAB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Berdasarkan data populasi yang berjumlah
1.770 siswa, diperoleh sampel penelitian
sebanyak 327 siswa yang ditentukan melalui
perhitungan rumus Slovin. Sampel tersebut
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
yaitu 106 siswa laki-laki dan 221 siswa
perempuan. Selain itu, sampel juga
diklasifikasikan berdasarkan tingkat kelas,
yang terdiri atas 178 siswa kelas X, 76 siswa
kelas XI, dan 73 siswa kelas XII. Berdasarkan
hasil pengisian angket, diketahui bahwa
tingkat  pelaksanaan  Program  Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Swadaya Temanggung termasuk dalam
kategori “Baik”. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
median keseluruhan yang berada pada
rentang 2,51-3,25, sebagaimana disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4. Tingkat Implementasi SPAB
Berdasarkan Indikator

Indikator

No Median Kategori

1 Manajemen Bencana di Sekolah 3,00 Baik

2 Pendidikan Pencegahan & PRB 3,00 Baik

3 Fasilitas Sekolah Aman 275 Baik
Bencana

Median Keseluruhan 3,00 Baik

Sumber: SPSS 27 (2025)
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Berdasarkan Tabel 4, nilai median
keseluruhan menunjukkan bahwa tingkat
implementasi SPAB di SMK Swadaya
Temanggung berada pada kategori baik.
Indikator dengan median tertinggi, yaitu
sebesar 3,00, terdapat pada aspek manajemen
bencana di sekolah serta pendidikan
pencegahan dan pengurangan risiko bencana
(PRB). Sementara itu, indikator fasilitas
sekolah aman bencana memperoleh median
sebesar 2,75, yang meskipun paling rendah di
antara ketiganya, tetap berada dalam kategori
baik. Mengacu pada data tersebut, tingkat
implementasi SPAB di SMK Swadaya
Temanggung dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Manajemen Bencana di Sekolah berada

pada kategori Baik. Sekolah telah memiliki

sejumlah dokumen pendukung, termasuk
pembagian tugas dan prosedur dasar
penanganan bencana. Namun demikian,
kegiatan simulasi dan pembaruan doku-
men belum dilaksanakan secara konsisten.

2. Pendidikan Pencegahan dan Pengurangan
Risiko Bencana juga berada pada kategori
Baik. Materi kebencanaan telah diintegrasi-
kan secara kontekstual ke dalam beberapa
mata pelajaran dan aktivitas sekolah,
meskipun belum terstruktur secara
menyeluruh dalam perangkat pembelaja-
ran. Integrasi yang sistematis dalam
kurikulum diyakini dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami
risiko, mengambil keputusan yang tepat,
dan bertindak dengan aman saat terjadi
bencana.

3. Fasilitas Sekolah Aman Bencana
memperoleh median kategori Baik, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
fasilitas pendukung keselamatan seperti
jalur evakuasi dan perlengkapan P3K
sudah tersedia. Meski demikian, keleng-
kapan dan penandaan fasilitas masih perlu
ditingkatkan. Pada konteks sekolah
kejuruan, kondisi fasilitas menjadi semakin
penting karena adanya kegiatan praktikum.
Oleh sebab itu, fasilitas sekolah aman
bencana bukan hanya mencakup kelayakan
bangunan, tetapi juga penataan ruang, jalur
evakuasi yang bebas hambatan, serta
ketersediaan perangkat keselamatan yang
memadai. Hasil penelitian ini meng-
indikasikan bahwa peningkatan kualitas
dan pemerataan fasilitas SPAB perlu
diprioritaskan agar kesiapsiagaan sekolah
dapat berkembang secara optimal.

Hasil observasi non-partisipatif di SMK
Swadaya Temanggung menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana sekolah pada umumnya
telah mendukung pelaksanaan Program
Satuan Pendidikan Aman Bencana. Jalur
evakuasi tersedia dan mengarah ke ruang
terbuka, kondisi bangunan layak digunakan,
serta terdapat sejumlah tanda keselamatan
seperti petunjuk arah evakuasi. Namun,
penempatan rambu keselamatan belum
merata dan sebagian jalur evakuasi masih
mengalami hambatan, sehingga diperlukan
penataan lebih lanjut agar fungsinya
maksimal pada situasi darurat. Observasi juga
memperlihatkan bahwa warga sekolah telah
memiliki pemahaman yang cukup baik
mengenai prosedur dasar kedaruratan. Meski
demikian, keterlibatan siswa dalam latihan
kesiapsiagaan seperti simulasi evakuasi
belum dilakukan secara rutin. Temuan ini
konsisten dengan hasil angket yang menun-
jukkan bahwa implementasi SPAB berada
pada Kkategori Baik di seluruh indikator,
sekaligus menjadi bentuk triangulasi data
yang memperkuat reliabilitas temuan
penelitian.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi Program
SPAB di SMK Swadaya Temanggung berada
pada Kkategori baik. Hal ini menandakan
bahwa sekolah telah berupaya menerapkan
kebijakan SPAB dalam praktik, meskipun
masih terdapat aspek yang perlu diperkuat.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Ariani
(2021) dan Andung dkk. (2024) yang
menegaskan bahwa keberadaan kebijakan
serta struktur organisasi seperti Tim Siaga
Bencana Sekolah merupakan fondasi penting
dalam pelaksanaan SPAB. Namun, sebagai-
mana dikemukakan Partini dan Hidayaht
(2024), keberhasilan implementasi SPAB
tidak hanya bergantung pada dokumen
kebijakan, tetapi juga pada Kkonsistensi
pelaksanaan dan pembentukan budaya sadar
bencana di sekolah. Pada aspek kurikulum,
hasil penelitian ini memperkuat temuan
Oktavianto (2023) dan Gokmenoglu dkk.
(2023) yang menyatakan bahwa integrasi
pendidikan kebencanaan sering kali masih
bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya
sistematis. Hal ini menunjukkan perlunya
penguatan integrasi materi kebencanaan
dalam kurikulum formal agar pendidikan PRB
tidak bergantung pada inisiatif guru semata.
Sementara itu, keterbatasan sarana prasarana
yang ditemukan juga sejalan dengan temuan
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Seddighi dkk. (2022), yang menyebutkan
bahwa sekolah di negara berkembang
umumnya menghadapi kendala fasilitas dalam
penerapan program sekolah aman bencana.
Dengan demikian, dukungan lintas sektor
menjadi faktor penting untuk meningkatkan
kualitas implementasi SPAB secara
berkelanjutan.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil angket terhadap 327
siswa, diketahui bahwa pelaksanaan Program
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di
SMK Swadaya Temanggung secara umum
berada pada kategori Baik dengan nilai
median keseluruhan sebesar 3,00. Indikator
manajemen bencana di sekolah serta
pendidikan pencegahan dan pengurangan
risiko bencana memperoleh median tertinggi
(3,00), sedangkan fasilitas sekolah aman
bencana berada pada median 2,75 namun
tetap termasuk kategori baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa sekolah telah memiliki
dokumen penanganan bencana dan integrasi
materi kebencanaan dalam pembelajaran,
meskipun pelaksanaan simulasi, pemutakhi-
ran dokumen, serta kelengkapan fasilitas
keselamatan masih perlu ditingkatkan. Hasil
observasi juga mendukung temuan angket, di
mana sarana prasarana sekolah relatif
memadai, tetapi penataan jalur dan rambu
evakuasi belum merata serta latihan
kesiapsiagaan belum rutin dilakukan. Secara
keseluruhan, implementasi SPAB di sekolah
ini sudah berjalan baik, namun masih me-
merlukan penguatan pada aspek konsistensi
praktik dan pemerataan fasilitas keselamatan.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Tingkat pelaksanaan Program Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB) di SMK
Swadaya Temanggung, yang melibatkan
populasi sebanyak 1.770 siswa dan meng-
hasilkan 327 responden melalui perhitungan
rumus Slovin, berada pada kategori Baik. Hal
ini dibuktikan oleh nilai median keseluruhan
sebesar 3,00 yang termasuk dalam rentang
kategori baik (2,51-3,25). Implementasi SPAB
telah mencakup tiga aspek utama, yaitu
manajemen bencana di sekolah, pendidikan
pencegahan dan pengurangan risiko bencana,
serta fasilitas sekolah aman bencana. Temuan
ini menunjukkan bahwa sekolah telah
berupaya menerapkan program SPAB dalam
praktik, meskipun pada beberapa aspek

pelaksanaannya masih  belum optimal.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar
sekolah meningkatkan konsistensi pelaksan-
aan simulasi kebencanaan, memperkuat
integrasi pendidikan kebencanaan dalam
kurikulum dan proses pembelajaran, serta
melengkapi sarana prasarana pendukung
keselamatan. Selain itu, diperlukan dukungan
berkesinambungan dari pemangku kebijakan
dan pihak terkait guna memperkuat
implementasi SPAB secara menyeluruh dan

berkelanjutan di lingkungan satuan
pendidikan.
. Saran
Penelitian ini merekomendasikan

penguatan implementasi Satuan Pendidikan
Aman Bencana melalui peningkatan integrasi
pendidikan kebencanaan dalam kurikulum,
konsistensi pelaksanaan simulasi, serta
pengembangan sarana pendukung keselama-
tan, sehingga dapat memperkaya kajian dan
praktik pengurangan risiko bencana di
lingkungan pendidikan.
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